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Abstrak
Sediaan tabir surya berfungsi untuk melindungi kulit dari paparan radiasi ultraviolet (UV), namun penggunaan bahan sintetis secara berlebihan berpotensi menimbulkan efek samping pada kulit. Pemanfaatan bahan alami sebagai alternatif semakin berkembang, salah satunya adalah daun teh hijau (Camellia sinensis) yang kaya akan senyawa antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan dan mengevaluasi stabilitas serta aktivitas antioksidan gel tabir surya berbasis ekstrak daun teh hijau. Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorium dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain posttest only control group. Sediaan gel diformulasikan dalam empat variasi konsentrasi ekstrak, yaitu 0% (F0), 5% (F1), 10% (F2), dan 15% (F3), kemudian dilakukan pengujian karakteristik fisik, iritasi, serta aktivitas antioksidan metode DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 3,8 kg simplisia kering diperoleh ekstrak sebesar 392 g dengan rendemen 10,32%. Uji fitokimia mengindikasikan adanya flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Seluruh sediaan memiliki bentuk semi padat, homogen, serta pH stabil pada kisaran 6,0–6,3 yang sesuai dengan pH kulit. Selain itu, tidak ditemukan reaksi iritasi pada 12 relawan. Aktivitas antioksidan meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak, dengan nilai IC₅₀ berturut-turut sebesar 28,86 ppm (F0), 22,11 ppm (F1), 21,25 ppm (F2), dan 20,72 ppm (F3). Selain itu, diperoleh juga secara berturut untuk nilai masing-masing perseng inhibisi F0-F3 yang semakin naik yaitu 8,24–17,50%; 15,79–26,28%; 13,30–24,89% dan 14,82–26,25%. Ekstrak daun teh hijau terbukti berpotensi sebagai bahan aktif dalam formulasi gel tabir surya yang aman, stabil, dan memiliki aktivitas antioksidan kuat.

Kata Kunci: Daun Teh Hijau; DPPH; Formulasi; Gel Tabir Surya; Uji Stabilitas Antioksidan

Abstract
Sunscreen formulations are designed to protect the skin from exposure to ultraviolet (UV) radiation; however, excessive use of synthetic ingredients may lead to adverse effects on the skin. The utilization of natural ingredients as alternatives has gained increasing attention, one of which is green tea leaves (Camellia sinensis), known for their rich antioxidant content. This study aimed to formulate and evaluate the stability and antioxidant activity of a sunscreen gel based on green tea leaf extract. This research was a laboratory-based experimental study employing a quantitative approach with a post-test only control group design. The gel formulations were prepared in four variations of extract concentration, namely 0% (F0), 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3). The preparations were then evaluated for physical characteristics, irritation potential, and antioxidant activity using the DPPH method. The results showed that 392 g of extract was obtained from 3.8 kg of dried simplicia, yielding a 10.32% extraction yield. Phytochemical screening indicated the presence of flavonoids, tannins, saponins, and alkaloids. All formulations exhibited a semi-solid form, good homogeneity, and stable pH values ranging from 6.0 to 6.3, which are compatible with skin pH. Furthermore, no irritation reactions were observed among the 12 volunteers. Antioxidant activity increased with higher extract concentrations, with IC₅₀ values of 28.86 ppm (F0), 22.11 ppm (F1), 21.25 ppm (F2), and 20.72 ppm (F3). In addition, the percentage of inhibition for F0–F3 also showed an increasing trend, namely 8.24–17.50%, 15.79–26.28%, 13.30–24.89%, and 14.82–26.25%, respectively. In conclusion, green tea leaf extract demonstrates strong potential as an active ingredient in sunscreen gel formulations that are safe, stable, and possess significant antioxidant activity.
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1. PENDAHULUAN
Sediaan tabir surya merupakan formulasi kosmetik yang dirancang untuk secara efektif menghambat radiasi sinar ultraviolet (UV), sehingga mampu memberikan perlindungan terhadap kulit dari paparan langsung sinar tersebut [1]. Namun demikian, penggunaan bahan sintetis dalam jumlah berlebih pada produk kosmetik berpotensi menimbulkan kerusakan kulit [2]. Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan keamanan bahan alami, berbagai penelitian dalam beberapa tahun terakhir mulai berfokus pada eksplorasi senyawa alami sebagai agen tabir surya. Senyawa alami diketahui memiliki efek samping yang relatif minimal serta risiko alergi yang lebih rendah dibandingkan bahan sintetis [3]. Oleh karena itu, bahan alami dipandang lebih aman untuk aplikasi topikal pada kulit, seperti daun teh (Camellia sinensis) yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pengganti komponen sintetis dalam formulasi tabir surya [4].

Daun teh merupakan bagian tanaman yang umum digunakan sebagai bahan baku minuman teh, yang berasal dari kawasan Asia Timur, khususnya wilayah perbatasan antara Myanmar bagian utara dan Provinsi Yunnan di Tiongkok. Secara global, teh dikenal sebagai salah satu minuman paling populer setelah air putih [5]. Selain itu, daun teh juga memiliki berbagai manfaat kesehatan, antara lain sebagai antioksidan, antikolesterol, antikanker, antidiabetes, serta memiliki aktivitas antiinflamasi [6]. Salah satu varietas yang banyak dikonsumsi adalah teh hijau, yang dikenal luas karena kandungan bioaktifnya. Teh hijau mengandung polifenol yang berperan dalam menghambat proses inflamasi, melindungi sel dari kerusakan oksidatif, serta menurunkan risiko penyakit kronis seperti diabetes dan penyakit kardiovaskular. Selain itu, kandungan kafein dalam teh hijau juga diketahui dapat meningkatkan performa fisik dan kognitif [7].

Berdasarkan penelitian Maidina Putri et al. (2025) melaporkan bahwa formulasi krim tabir surya yang mengandung ekstrak Camellia sinensis pada konsentrasi 5%, 10%, dan 15% menunjukkan peningkatan nilai SPF masing-masing sebesar 8,21; 12,45; dan 18,67. Selain itu, seluruh formulasi memenuhi parameter stabilitas fisik yang berada dalam rentang aman untuk kulit [8]. Firmansyah et al (2020) juga menunjukkan melaporkan bahwa penggunaan ekstrak daun teh hitam dengan konsentrasi 2% dalam pelarut etanol menghasilkan kualitas fisik gel yang baik berdasarkan uji adhesi, homogenitas, proteksi, serta evaluasi organoleptik, meskipun parameter pH dan viskositas belum memenuhi standar [9]. Selain itu, Prematellie (2019) melaporkan bahwa aktivitas antioksidan ekstrak daun teh hijau memiliki nilai IC50 sebesar 58,61 µg/mL, yang lebih kuat dibandingkan dengan teh putih (74,75 µg/mL) dan teh hitam (137,60 µg/mL), yang menunjukkan potensi antioksidan yang lebih baik [10].

Antioksidan berperan penting dalam mencegah kerusakan oksidatif pada kulit dan memperlambat proses penuaan dini. Berbagai produk kosmetik yang mengandung antioksidan telah tersedia di pasaran, seperti losion dan krim. Akan tetapi, karakteristik sediaan tersebut yang cenderung lengket seringkali menimbulkan ketidaknyamanan pada pengguna [11]. Oleh karena itu, dikembangkan alternatif dalam bentuk gel, termasuk gel tabir surya, yang lebih nyaman dan mudah diaplikasikan. Keunggulan formulasi gel antara lain kandungan air yang tinggi sehingga memberikan efek mendinginkan dan melembapkan, serta kemampuan penetrasi yang baik ke dalam kulit yang dapat mendukung proses perbaikan jaringan [12].

Berdasarkan paparan tersebut, diperlukan penelitian yang berfokus pada pemanfaatan ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) sebagai bahan aktif alami dalam sediaan tabir surya berbentuk gel yang lebih nyaman diaplikasikan serta memiliki aktivitas antioksidan yang baik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi gel tabir surya dengan berbagai variasi konsentrasi ekstrak daun teh hijau, serta melakukan evaluasi terhadap karakteristik fisik, stabilitas, potensi iritasi, dan aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH, sehingga diperoleh sediaan yang efektif dan aman digunakan pada kulit.

2. METODE
Jenis dan Desain Penelitian
Penelitian ini tergolong sebagai jenis eksperimental yang dilaksanakan di laboratorium melalui pendekatan kuantitatif dan menerapkan desain posttest only control group. Kegiatan penelitian mencakup pembuatan sediaan gel tabir surya yang mengandung ekstrak daun teh hijau (Camellia sinensis) dengan variasi konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15%. Selanjutnya, masing-masing formulasi dievaluasi melalui pengujian karakteristik fisik, uji potensi iritasi, serta analisis aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan meliputi timbangan analitik (Ohaus Pioneer PX), oven pengering (Memmert UN series), spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1800), pH meter digital (Hanna Instruments HI2211),  mikropipet (Eppendorf Research Plus), kuvet, magnetic stirrer, blender, serta peralatan gelas. Sementara bahan yang digunakan meliputi daun teh hijau (Camellia sinensis), NaCMC, gliserin, propilen glikol, serbuk magnesium, asam klorida, asam sulfat, reagen Dragendorff, besi(III) klorida, kloroform, reagen Liebermann–Burchard, DPPH (Sigma-Aldrich), metanol dan etanol (p.a), serta aquadest. 

Prosedur Kerja
1. Pengolahan Sampel
Sampel berupa 5 kg daun teh hijau (Camellia sinensis) dikumpulkan, kemudian dilakukan sortasi basah untuk menghilangkan kotoran seperti tanah, rumput, dan kerikil. Sampel selanjutnya dicuci dengan air bersih, dipotong kecil, dan dikeringkan secara alami di tempat terlindung dari sinar matahari langsung. Setelah kering, bahan dihaluskan menggunakan blender hingga diperoleh serbuk simplisia.

2. Ekstraksi 
Simplisia diekstraksi pada suhu kamar dengan merendamnya dalam maserator yang berisi pelarut etanol (metode maserasi) selama beberapa hari. Kemudian dilakukan proses penyaringan sehingga diperoleh maserat lalu diuapkan dalam rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kering.

3. Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan terhadap metabolit sekunder dalam ekstrak kering daun teh hijau, mencakup uji flavonoid menggunakan serbuk magnesium dan HCl pekat yang ditandai munculnya endapan berwarna merah. Uji alkaloid menggunakan pereaksi Dragendorff setelah penambahan asam sulfat, dengan indikasi positif berupa warna jingga [13]. Uji saponin dilakukan dengan pengocokan dalam aquadest yang diikuti penambahan HCl, ditandai dengan terbentuknya busa stabil. Uji tanin dilakukan dengan penambahan FeCl₃ 5% yang menghasilkan warna hijau kehitaman, sedangkan uji steroid menggunakan pereaksi Liebermann–Burchard yang menunjukkan perubahan warna dari merah menjadi biru atau hijau sebagai indikator hasil positif [14].

4. Formulasi Gel
Formulasi gel dilakukan dengan menimbang seluruh bahan sesuai rancangan formula, yaitu aquadest, NaCMC, gliserin, propilen glikol, dan ekstrak daun teh hijau. Sebanyak 40 mL aquadest dipanaskan hingga ±70°C, kemudian ditambahkan NaCMC hingga terbentuk massa gel. Selanjutnya, gliserin dan propilen glikol yang telah dilarutkan dalam sedikit air dicampurkan ke dalam basis gel dan diaduk hingga homogen. Ekstrak daun teh hijau kemudian ditambahkan dan dicampur merata hingga diperoleh sediaan gel. Formulasi dibuat dalam beberapa konsentrasi ekstrak, yaitu 0% (F0), 5% (F1), 10% (F2), dan 15% (F3).

5. Uji Karakteristik Gel
Uji karakteristik gel meliputi evaluasi organoleptik, pH, homogenitas, dan potensi iritasi. Pengamatan organoleptik dilakukan dengan menilai warna, bau, dan konsistensi sediaan. Pengukuran pH dilakukan dengan melarutkan 1 g gel dalam 10 mL aquadest, kemudian diukur pada kisaran pH kulit 4,5–6,5. Kemudian Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan gel pada kaca objek dan diamati untuk memastikan keberadaan partikel kasar dan warna seragam [15]. Terakhir, uji iritasi dilakukan pada 12 relawan wanita sehat berusia 20–30 tahun dengan mengaplikasikan sediaan pada bagian belakang telinga dan mengamati reaksi seperti kemerahan, gatal, atau pembengkakan.
5. Uji Antioksidan
Pengujian antioksidan dengan menyiapkan larutan DPPH 0,1 mM, yang diperoleh dengan melarutkan 4 mg DPPH dalam metanol sebanyak 100 mL. Lalu dilakukan penentuan panjang gelombang maksimum DPPH pada rentang 400–800 nm. Larutan sampel dibuat dalam konsentrasi (2, 4, 6, dan 8 ppm) dan direaksikan dengan DPPH. Selanjutnya, dilakukan pengukuran absorbansi untuk menghitung persen inhibisi dan menentukan nilai IC50 sebagai indikator aktivitas antioksidan.

3. HASIL
Rendemen dan Uji Fitokimia
Serbuk simplisia teh diperoleh sebesar 3,8 kg setelah dipreparasi. Sementara ektrak kering yang diperoleh setelah dimaserasi dan diuapkan sebesar 392 gr. Berdasarkan angka tersebut maka diperoleh rendemen ekstrak daun teh hijau sebesar 10,32%. Sementara hasil uji fitokimia menggunakan pereaksi dalam proses deteksi metabolit sekunder menunjukkan perubahan warna larutan ataupun munculnya endapan seperti yang tersaji pada tabel 1. 

Tabel 1. Uji Fitokimia
	Senyawa
	Pereaksi
	Perubahan
	Hasil Pemeriksaan

	Flavonoid
	Serbuk Mg + HCI pekat
	Larutan berwarna merah
	Positif (+)

	Tanin
	FeCI3 
	Larutan hitam kehijauan
	Positif (+)

	Saponin
	Auadest + HCI
	Munculnya buih konstan
	Positif (+)

	Alkaloid
	Dragendorff
	Endapan berwarna jingga
	Positif (+)

	Steroid
	Liebermann Burchard
	Tidak muncul cincin hijau
	Negatif (-)



Tabel 1 menjelaskan bahwa ekstrak daun teh hijau mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Sebaliknya diketahui bahwa ekstrak daun hijau tidak mengandung senyawa steroid karena tidak menunjukkan perubahan. 

Formulasi dan Uji Karakteristik Sediaan
Pembuatan sediaan gel tabir surya ekstrak daun teh hijau dihasilkan dalam 4 jenis formulasi, yang mana masing-masing formulasi diberikan ekstrak kering daun teh hijau kering sebanyak 0% (F0), 5% (F1), 10% (F2), 15% (F3) seperti yang tersaji pada gambar 1. 

[image: ]
Gambar 1. Formulasi Sediaan Gel Tabir Surya

Sediaan gel tabir surya yang telah diformulasi dilakukan pengujian secara organoleptis untuk mengetahui bentuk, warna, dan bau sediaan. Pengujian dilakukan setiap minggunya dimulai dari minggu pertama hingga minggu ketiga terhadap semua formulasi, seperti yang tampak pada tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis
	Sediaan
	Minggu ke-
	Bentuk
	Warna
	Bau

	F0

	I
	Semi solid
	Putih
	Tidak berbau

	
	II
	
	
	

	
	III
	
	
	

	F1

	I
	Semi solid
	Coklat
	Aroma teh

	
	II
	
	
	

	
	III
	
	
	

	F2

	I
	Semi solid
	Hitam
	Aroma teh

	
	II
	
	
	

	
	III
	
	
	

	F3

	I
	Semi Solid
	Hitam Pekat
	Aroma teh

	
	II
	
	
	

	
	III
	
	
	



Hasil pengujian secara organoleptis menunjukkan bahwa seluruh formulasi sediaan berbentuk semi solid, yang mana F1 hingga F3 memiki bau aroma teh. Pengujian karakteristik sediaan lainnya adalah uji pH seperti yang ditampilkan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Uji pH
	Formula
	Minggu 1
	Minggu 2
	Minggu 3
	Rata-rata

	F0
	6,0
	6,2
	6,2
	6,13

	F1
	6,0
	6,2
	6,3
	6,16

	F2
	6,1
	6,2
	6,2
	6,16

	F3
	6,2
	6,2
	6,3
	6,23



Tabel 3 menunjukkan bahwa pH seluruh formula sediaan gel tabir surya berada pada nilai pH yang relatif stabil selama penyimpanan. Seluruh nilai pH masih berada dalam kisaran pH kulit (4,5–6,5), sehingga sediaan dinyatakan aman dan tidak berpotensi menimbulkan iritasi. 

Pengujian karakteritisk berikutnya adalah uji homogenitas yang menunjukkan bahwa seluruh sediaan gel (F0–F3) memiliki penyebaran partikel yang seragam tanpa ditemukan gumpalan maupun partikel kasar pada pengamatan menggunakan kaca objek. Hasil ini konsisten dari minggu pertama hingga minggu ketiga tanpa adanya perubahan, sehingga seluruh formula tetap homogen selama masa penyimpanan. Hal tersebut menunjukkan bahwa proses pencampuran berlangsung optimal dan sediaan memiliki stabilitas fisik yang baik.

Terakhir dilakukan pengujian iritasi untuk mengetahui apakah sediaan gel tabir surya aman penggunaannya atau tidak mengiritasi kulit. Hasil menunjukkan bahwa seluruh relawan tidak mengalami tanda-tanda iritasi pada semua formula yang diuji. Tidak ditemukannya reaksi negatif ini mengindikasikan bahwa sediaan gel bersifat aman dan tidak menimbulkan efek iritatif pada kulit. Selain itu, homogenitas dan kestabilan sediaan diduga turut mendukung keamanan penggunaan, sehingga tidak memicu respons alergi selama pengujian.

Uji Antioksidan Sediaan Gel
Uji antioksidan dilakukan pada seluruh formulasi sediaan gel menggunakan metode DPPH pada panjang gelombang maksimum 517 nm. Konsentrasi setiap larutan formulasi diukur absrobansinya pada konsentrasi 2,4,6, dan 8. Selain itu, data persen inhibisi, persamaan regresi linear, dan nilai IC50 antioksidan sediaan juga ditampilkan pada tabel 4.





Tabel 4. Hasil Pengujian Antioksidan
	Formulasi
	Konsentrasi (ppm)
	Absorbansi rata-rata
	Persen Inhibisi
	Persamaan Regresi Linear
	IC₅₀ (ppm)

	F0 (0%)

	2
	0,7223
	8,2402
	y = 1,5547x + 5,13

	28,86


	
	4
	0,6984
	11,2763
	
	

	
	6
	0,6723
	14,6003
	
	

	
	8
	0,6495
	17,4966
	
	

	F1 (5%)

	2
	0,6629
	15,7944
	y = 1,6991x + 12,432

	22,11


	
	4
	0,6333
	19,5545
	
	

	
	6
	0,6134
	22,0825
	
	

	
	8
	0,5803
	26,2788
	
	

	F2 (10%)

	2
	0,6825
	13,3045
	y = 1,9296x + 8,9939

	21,25


	
	4
	0,6592
	16,2644
	
	

	
	6
	0,6289
	20,1135
	
	

	
	8
	0,5913
	24,8857
	
	

	F3 (15%)

	2
	0,6706
	14,8162
	y = 1,8985x + 10,669

	

20,72

	
	4
	0,6458
	17,9582
	
	

	
	6
	0,6170
	21,6167
	
	

	
	8
	0,5805
	26,2534
	
	



Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa sediaan gel Pada F1 memiliki nilai IC₅₀ sebesar 22,11 ppm, F2 sebesar 21,25 ppm, dan F3 (15%) 20,72 ppm, yang artinya ketiganya memiliki nilai antioksidan terkategori kuat. Persamaan regresi linear yang diperoleh menunjukkan hubungan yang searah antara konsentrasi dan persen inhibisi. 

4. PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak daun teh hijau sebesar 10,32%, yang berada dalam kisaran umum ekstraksi menggunakan pelarut etanol. Nilai rendemen ini dipengaruhi oleh jenis pelarut, ukuran partikel, serta lama proses maserasi. Penelitian oleh Vendra Setiawan et al. (2021) melaporkan bahwa senyawa polifenol dari Camellia sinensis dapat diekstraksi secara optimal menggunakan pelarut etanol [16]. 

Pengujian fitokimia menunjukkan adanya flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid dalam ekstrak dauun teh. Senyawa flavonoid (terutama katekin) merupakan senyawa utama dalam teh hijau yang mampu menangkap radikal bebas melalui mekanisme donasi elektron. Hal ini didukung oleh Md Rashed Hasan et al. (2023) yang menyatakan bahwa aktivitas antioksidan teh hijau berkaitan erat dengan kandungan senyawa fenolik yang mampu menetralkan radikal bebas penyebab kerusakan sel [17]. 

Dari segi formulasi, seluruh sediaan gel menunjukkan stabilitas fisik yang baik, ditandai dengan bentuk semi padat, homogen, serta pH yang stabil pada kisaran 6,0–6,3. Nilai ini sesuai dengan pH fisiologis kulit (4,5–6,5), sehingga aman untuk penggunaan topikal [18]. Formulasi gel berbasis ekstrak teh hijau memiliki stabilitas fisik yang baik selama penyimpanan serta aman digunakan pada kulit. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa seluruh formula memiliki distribusi partikel yang merata tanpa adanya agregasi, yang menandakan proses pencampuran berlangsung optimal. Selain itu, uji iritasi menunjukkan tidak adanya reaksi seperti kemerahan, gatal, atau pembengkakan pada 12 relawan, sehingga sediaan dapat dikategorikan aman. Penggunaan bahan alami dengan kandungan polifenol cenderung memiliki risiko iritasi yang lebih rendah dibandingkan bahan sintetis [19].

Pada uji aktivitas antioksidan, seluruh sediaan menunjukkan peningkatan persen inhibisi seiring meningkatnya konsentrasi, dengan nilai IC₅₀ berturut-turut F0 = 28,86 ppm; F1 = 22,11 ppm; F2 = 21,25 ppm; dan F3 = 20,72 ppm. Nilai ini menunjukkan bahwa seluruh formula merupakan jenis antioksidan kuat (IC₅₀ < 50 ppm). Hasil ini sejalan dengan Galuh Sekar Rahma Illah et al. (2024) yang menyatakan bahwa ekstrak daun teh hijau memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi dengan metode DPPH dan mampu menurunkan radikal bebas secara signifikan [20].

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, nilai IC₅₀ pada sediaan gel cenderung lebih tinggi dibandingkan ekstrak murni. Penelitian oleh Anis Yohana Chaerunisaa et al. (2021) melaporkan nilai IC₅₀ ekstrak sebesar 5,511 ppm, yang lebih kecil dibandingkan sediaan gel. Hal ini secara teoritis disebabkan oleh adanya basis gel yang dapat mempengaruhi difusi senyawa aktif dan menurunkan efektivitas interaksi dengan radikal DPPH . Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun teh hijau dalam formulasi gel berbanding lurus dengan peningkatan aktivitas antioksidan. Hal ini memperkuat bahwa Camellia sinensis memiliki potensi besar sebagai bahan aktif dalam sediaan topikal, khususnya gel tabir surya yang stabil, aman, dan efektif dalam menangkal radikal bebas.
	
5. KESIMPULAN
Sediaan gel memiliki karakteristik fisik yang baik, stabil secara organoleptik, homogen, memiliki pH 6,0–6,3 (sesuai pH kulit), serta tidak menimbulkan iritasi pada 12 relawan. Pengujian sediaan melalui uji antioksidan menunjukkan adanaya peningkatan aktivitas seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, dengan nilai IC₅₀ berturut-turut F0 = 28,86 ppm; F1 = 22,11 ppm; F2 = 21,25 ppm; dan F3 = 20,72 ppm. Seluruh sediaan terkategori sebagai antioksidan kuat, sehingga ekstrak daun teh hijau berpotensi sebagai bahan aktif dalam formulasi gel tabir surya yang aman, stabil, dan efektif. 
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